PENGARUH PEMBERIAN AMONIAK DENGAN DOSIS
BERBEDA TERHADAP PERTUMBUHAN FITOPLANKTON
Nannochloropsis sp. SKALA LABORATORIUM

SKRIPSI

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana di bidang
IImu Kelautan pada Fakultas MIPA

[J A\
MU Ajar pEnGABOLAS

Oleh :
ROSTI OMAIRAH
08121005017

PROGRAM STUDI ILMU KELAUTAN
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
INDERALAYA
2017



PENGARUH PEMBERIAN AMONIAK DENGAN DOSIS
BERBEDA TERHADAP PERTUMBUHAN FITOPLANKTON
Nannochloropsis sp. SKALA LABORATORIUM

SKRIPSI

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana di bidang
IImu Kelautan pada Fakultas MIPA

Oleh :
ROSTI OMAIRAH
08121005017

PROGRAM STUDI ILMU KELAUTAN
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
INDERALAYA
2017



LEMBAR PENGESAHAN




LEMBAR PENGESAHAN




PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH




PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI SKRIPSI
UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS




LEMBAR MOTTO

“Allah-lah yang menundukkan lautan untukmu supaya kapal-kapal
dapat berlayar padarnya dengan seizin-NYA dan supaya kamu dapat
mencari karunia-NYA dan mudah-mudahan kamu bersyukar”
(QS Aljathiah 79

G digo)

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan

(Al-nsyiraah : 6)”

Allah kenows dreams are hard to follow. But don't let anyone tear them
away, So when you feel like hope is gone. Look inside you and be strong!”

-Rosti Omairahk, S.Kel-
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ABSTRAK

Rosti Omairah. 08121005017. Pengaruh Pemberian Amoniak dengan Dosis
Berbeda terhadap Pertumbuhan Fitoplankton Nannochloropsis sp. Skala
Laboratorium. (Pembimbing : Gusti Diansyah, M.Sc dan Fitri Agustriani,
M.Si).

Permasalahan lingkungan hidup salah satunya di sebabkan adanya limbah
amoniak dalam konsentrasi tinggi. Kandungan nitrogen pada amoniak juga
berpotensi sebagai sumber hara untuk pertumbuhan mikroalga. Nannochloropsis sp
merupakan salah satu jenis mikroalga yang memiliki banyak manfaat dan juga bisa
menyerap unsur N. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh pemberian
amoniak dengan dosis berbeda terhadap pertumbuhan Nannochloropsis sp. Metode
yang digunakan yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 7 perlakuan (A-G)
dan 3 kali pengulangan. Perlakuan A merupakan perlakuan tanpa pemberian
amonium sulfat, perlakuan B memiliki dosis Amonium Sulfat 5 mg/l, dan perlakuan
C-G berturut-turut memiliki dosis Amonium Sulfat 10 mg/Il, 20 mg/l, 30 mg/l, 40
mg/l, dan 50 mg/l dengan dosis TSP 10 mg/l untuk setiap perlakuan. Kepadatan
populasi, laju pertumbuhan dan waktu generasi Nannochloropsis sp. dianalisis
dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan
pemberian amoniak dengan dosis berbeda memberikan pengaruh terhadap
kepadatan populasi, laju pertumbuhan dan waktu generasi. Kepadatan populasi
Nannochloropsis sp tertinggi terdapat pada perlakuan G dengan nilai 4205,00 10*
sel/ml pada hari ke 9. Laju pertumbuhan tertinggi didapat dari perlakuan G dengan
nilai 0,47 sel/ml/hari. Waktu generasi tercepat didapat pada perlakuan G yaitu 1,48
jam. Konsentrasi yang semakin tinggi meningkatkan kepadatan populasi, laju
pertumbuhan dan waktu generasi Nannochloropsis sp.

Kata kunci : Amoniak, Kepadatan Populasi, Laju Pertumbuhan, Nannochloropsis
sp., Waktu Generasi.



ABSTRACT

Rosti Omairah. 08121005017. The Effect of Ammonia with Different
Concentration on Growth Rate of Phytoplankton Nannochloropsis sp. in
Laboratory Scale. (Supervisor : Gusti Diansyah, M.Sc and Fitri Agustriani,
M.Si)

The enviromental problems could be proposed by high concentration of
ammonia in the waters. Ammonia nitrogen has been potentially used by microalgae
as a source of nutrient. Nannochloropsis sp is one of microalgae that has many
benefits and can also absorb the elements of N. This research aimed to determine
the influence of ammonia with different concentration on the growth of
Nannochloropsis sp. The metods was used Completely Random Design (CRD)
with 7 treatments (A-G) and 3 repetitions. Treatment A was a treatment without the
administration of ammonium sulfate, treatment B had a concentration of
ammonium sulfate 5 mg/l, and the treatment of C-G respectively of 10 mg/I,
20 mg/l, 30 mg/l, 40 mg/l, and 50 mg/l ammonium sulfate with a concentration of
10 mg/l TSP to each treatments. Population density, growth rate and generation
time of Nannochloropsis sp were analyzed with Real Honest Difference (RHD) test
at the 5% level. The results showed that distribution of ammonia with different
concentration affected the population density, growth rate and generation time. The
highest population density of Nannochloropsis sp was occured with 4205,00 10*
cells/ml on 9™ day in G treatments, the highest growth rate was obtained with 0,47
cells/ml/day in G treatment, and the fastest of generation time was obtained of 1.48
hours in the G treatment. Higher concentration increased the population density,
growth rate and generation time of Nannochloropsis sp.

Keywords : Ammonia, Generation time, Growth rate, Nannochloropsis sp.,
Population density.



RINGKASAN

Rosti omairah. 08121005017. Pengaruh Pemberian Amoniak dengan Dosis
Berbeda terhadap Pertumbuhan Fitoplankton Nannochloropsis sp Skala
Laboratorium. (Pembimbing : Gusti Diansyah, M.Sc dan Fitri Agustriani, M.Si)

Permasalahan lingkungan hidup salah satunya di sebabkan adanya limbah
amoniak dalam konsentrasi tinggi. Kehadiran amoniak yang tinggi di suatu perairan
dapat berpengaruh terhadap kondisi lingkungan dan biota di sekitarnya karena
kadar amoniak yang tinggi dapat bersifat korosif, sehingga menyebabkan gangguan
pada biota air. Kandungan nitrogen pada amoniak juga berpotensi sebagai sumber
hara untuk pertumbuhan mikroalga. Nannochloropsis sp merupakan salah satu jenis
mikroalga yang memiliki banyak manfaat dan juga bisa menyerap unsur N.
Kebutuhan akan fitoplankton yang potensial seperti Nannochloropsis sp ini menjadi
dasar adanya kultur mikroalga yang berfungsi untuk menyediakan fitoplankton
dalam jumlah yang banyak.

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk melihat pengaruh pemberian amoniak
dengan dosis berbeda terhadap pertumbuhan Nannochloropsis sp, menentukan
kepadatan sel maksimum dan laju pertumbuhan harian tertinggi Nannochloropsis
sp pada penggunaan dosis kandungan amoniak yang berbeda serta menganalisis
konsentrasi optimum pemberian amoniak terhadap laju pertumbuhan
Nannochloropsis sp. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi
ilmiah mengenai potensi Nannochloropsis sp untuk mengurangi kadar amoniak
tinggi di lingkungan. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
sebagai bahan acuan kultur Nannochloropsis sp untuk pengembangan skala massal
dan juga sebagai referensi untuk melakukan penelitian sejenis dimasa mendatang.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni-Juli 2016 di Balai Besar
Pengembangan Budidaya Laut Lampung. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 7 perlakuan (A-G) dan 3 kali
pengulangan Perlakuan A merupakan perlakuan tanpa pemberian Amonium Sulfat,
perlakuan B memiliki dosis Amonium Sulfat 5 mg/l, dan perlakuan C-G berturut-
turut memiliki dosis Amonium Sulfat 10 mg/l, 20 mg/l, 30 mg/l, 40 mg/l, dan 50
mg/l dengan dosis TSP 10 mg/l untuk setiap perlakuan. Kepadatan populasi, laju



pertumbuhan dan waktu generasi Nannochloropsis sp. dianalisis dengan uji Beda
Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%.

Hasil penelitian menunjukkan pemberian amoniak dengan dosis berbeda
memberikan pengaruh terhadap kepadatan populasi, laju pertumbuhan dan waktu
generasi. Kepadatan populasi Nannochloropsis sp tertinggi terdapat pada perlakuan
G dengan nilai 4205,00 10* sel/ml pada hari ke 9. Laju pertumbuhan tertinggi
didapat dari perlakuan G dengan nilai 0,47 sel/ml/hari. Waktu generasi tercepat
didapat pada perlakuan G yaitu 1,48 jam. Konsentrasi yang semakin tinggi
meningkatkan kepadatan populasi, laju pertumbuhan dan waktu generasi

Nannochloropsis sp.

KATA PENGANTAR



Puji dan syukur penulis haturkan kehadirat Allah SWT, Sang pencipta langit
dan bumi serta segala isinya yang telah melimpahkan rahmat, hidayah serta kasih
sayang-Nya kepada penulis sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini di
waktu yang tepat. Shalawat dan salam tak lupa pula penulis curahkan kepada
Rasulullah Muhammad SAW, Nabi pilihan yang telah diutus sebagai penerang hati
yang gelap, Nabi yang telah membawa manusia dari zaman jahiliyah ke zaman
modern sekarang ini.

Skripsi ini  menjelaskan bagaimana pengaruh amoniak terhadap
pertumbuhan fitoplankton Nannochloropsis sp skala laboratorium di Balai Besar
Pengembangan Budidaya Laut Lampung. Penulis memilih amoniak sebagai kajian
untuk penelitian kultur fitoplankton karena kandungan amoniak dalam air yang
sangat tinggi dapat bersifat korosif sehingga menyebabkan gangguan pada biota,
disamping itu kandungan nitrogen tinggi dalam amoniak berfungsi untuk
pertumbuhan fitoplankton sehingga dapat dijadikan sebagai unsur hara untuk
pertumbuhannya.

Terimakasih penulis ucapkan kepada pihak-pihak yang telah sangat berjasa
membantu, mengarahkan dan membimbing penulis dari tahap perencanaan,
pelaksanaan, penyusunan hingga sampai pada tahap penyelesaian dalam skripsi ini.
Penulis berharap hasil dari penelitian ini dapat memberikan informasi sebagai ilmu
pengetahuan dan bermanfaat bagi sesama. Akhirnya penulis menyadari bahwa tak
ada gading yang tak retak, begitu juga dengan skripsi ini yang masih banyak
kekurangan. Sehingga penulis sangat membutuhkan saran dan kritik yang
membangun untuk menciptakan karya yang lebih baik lagi dimasa yang akan
datang. Semoga Allah SWT menilai ibadah yang kita kerjakan dan senantiasa

membimbing kita ke jalan yang diridhoi-Nya. Aaamiinnn.
Inderalaya, Maret 2017
Rosti Omairah

08121005017
DAFTAR ISI
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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Permasalahan lingkungan hidup salah satunya mengenai adanya limbah
hasil buangan industri dalam jumlah yang besar. Limbah merupakan hasil
buangan dari suatu proses perindustrian pada suatu tempat yang kehadirannya
tidak dikehendaki oleh lingkungan sekitarnya. Salah satu bahan kimia yang umum
terkandung dalam buangan limbah industri di perairan yakni amoniak. Amoniak
merupakan senyawa kimia yang terbentuk dari dua gas yaitu nitrogen dan
hidrogen dengan formula kimia NHs, dengan konsentrasi tertentu.

Kehadiran amoniak yang tinggi di suatu perairan dapat berpengaruh
terhadap kondisi lingkungan dan biota di sekitarnya karena kadar amoniak yang
tinggi dapat bersifat korosif. Sehingga menyebabkan gangguan pada biota air
seperti ikan, efek yang ditimbulkan adalah kerusakan insang yang berakibat
terganggunya proses respirasi serta proses lain dalam metabolisme di tubuh ikan.
Di samping itu amoniak mengandung nutrisi berupa nitrogen yang tinggi sehingga
dapat dimanfaatkan sebagai sumber hara bagi pertumbuhan mikroalga dalam
kultur (Efendi, 2003).

Parnata (2004) mengungkapkan bahwa amoniak yang mengandung nutrisi
berupa nitrogen dapat diterapkan dalam bentuk garam-garam amonium, seperti
amonium nitrat NH4sNOs, amonium sulfat (NH4)2SO4, dan berbagai amonium
fosfat dalam pertumbuhan mikroalga. Amoniak yang berupa amonium sulfat
(NH4)2SO4 merupakan pilihan terbaik untuk memenuhi kebutuhan unsur hara
makro pada pertumbuhan mikroalga dikarenakan kandungan di dalamnya yang
berupa senyawa sulfur sebesar (24%) dan juga kandungan nitrogen sebesar (21%),
yang berguna dalam pertumbuhan mikroalga (Kiswondo, 2011).

Mikroalga merupakan kelompok tumbuhan berukuran mikroskopis,
dengan diameter 4 - 6 um yang memiliki klorofil sehingga sangat efisien dalam
menangkap dan memanfaatkan energi dari cahaya matahari untuk keperluan
fotosintesis, salah satunya yakni fitoplankton. Fitoplankton merupakan tumbuhan

melayang yang hidupnya pasif, dan memiliki Klorofil, sehingga dapat dikatakan



sebagai produsen primer karena kemampuannya untuk membuat makanan sendiri
(autotrof) (Suminto, 2005).

Kehadiran fitoplankton memiliki potensi sehingga dapat dimanfaatkan
sebagai bahan bakar nabati (Biofuel), karena mikroalga ini sendiri memiliki
kandungan minyak sebesar 68%. Fitoplankton yang memiliki potensi tersebut
yakni fitoplankton dengan jenis Nannochloropsis sp (Kawaroe et al., 2010).
Nannochloropsis sp dapat dijadikan sebagai pakan larva dan juvenil ikan laut,
karena memiliki kandungan vitamin B12 dan Eicosapentaeonic (EPA) sebesar
30,5%. Kandungan Vitamin B12 ini sangat penting dalam peningkatan populasi
Brachionus sedangkan kandungan EPA Nannochloropsis sp dimanfaatkan dalam
peningkatan nilai nutrisi rotifer dalam kegiatan kultur mikroalga (Fulks and Main,
1991 dalam BBPBL, 2007).

Kebutuhan akan fitoplankton yang potensial seperti Nannochloropsis sp ini
menjadi dasar adanya kultur mikroalga yang berfungsi untuk menyediakan
fitoplankton dalam jumlah yang banyak. Dayanto et al. (2013) menjelaskan
bahwa dalam kegiatan kultur pertumbuhan mikroalga dapat diindikasikan dengan
bertambahnya ukuran sel atau jumlah sel yang terdapat dalam media. Mikroalga
seperti Nannochloropsis sp dapat menyerap dan memanfaatkan senyawa amoniak
(NHs) untuk sumber hara nitrogen dalam media pertumbuhannya dalam proses
kegiatan kultur mikroalga, sehingga menjadikannya sebagai salah satu contoh
biomassa alga yang berpotensi sebagai biosorben atau penyerap bahan pencemar
secara biologis.

Penambahan amoniak dalam media kultur Nannochloropsis sp diharapkan
dapat meningkatkan kepadatan sel dan laju pertumbuhan yang optimum bagi
Nannochloropsis sp, juga diharapkan dapat bermanfaat untuk mengurangi kadar
amoniak berlebih pada suatu perairan. Sejauh ini masih sedikit sekali informasi
ilmiah mengenai pengaruh penambahan amoniak terhadap laju pertumbuhan dan

juga kepadatan sel pada kultur mikroalga, yakni fitoplankton Nannochloropsis sp.

1.2 Perumusan Masalah
Nitrogen merupakan nutrisi esensial sebagai komponen pembangun utama

protein pada tumbuhan dan hewan. Senyawa nitrogen di lingkungan perairan



biasanya ditemukan dalam bentuk ion amonium. Amonium merupakan bentuk ion
dari amoniak yang menjadi sumber pencemar utama dari limbah pembakaran
batubara, limbah buangan pabrik pupuk peptisida dan limbah pertanian di
lingkungan perairan. Kelebihan jumlah amonium di dalam suatu perairan dapat
mempercepat terjadinya eutrofikasi, pengurangan konsumsi oksigen dan
keracunan pada ikan dalam perairan. Baku mutu yang berlaku di Indonesia
menurut PP No. 82 tahun 2001, bahwa batas maksimum kandungan amoniak
dalam badan air adalah 0,5 mg/l (Handayani dan Widiastuti, 2010).

Menurut Purwohadiyanto et al. (2006), nitrogen diserap oleh tumbuhan
mikro dalam bentuk ion NO3z™ dan NH4". Nannochloropsis sp memiliki potensi
untuk menyerap polutan amonium di dalam limbah cair yang mengandung nutrien
tinggi. Amonium Sulfat ((NH4)2SO4) merupakan amoniak terionisasi yang mudah
larut dan diserap oleh Nannochloropsis sp sebagai sumber nitrogen dalam
pertumbuhannya, terbatasnya jumlah nitrogen dalam medium akan menghambat
proses fotosintesis yang berlangsung dalam pertumbuhan Nannochlotopsis sp.

Kandungan dari unsur hara yang terdapat pada berbagai media sangat
menentukan kualitas Nannochloropsis sp yang ditumbuh kembangkan di
dalamnya. Terdapat beberapa unsur hara yang berpengaruh langsung terhadap
pertumbuhan Nannochloropsis sp, diantaranya seperti N, P, dan Fe yang dapat
meningkatkan kenaikan jumlah sel mikroalga ini. Sulfur juga dapat membantu
akselerasi pembelahan sel nya (Suminto, 2005).

Kajian tersebut dapat menjadi dasar asumsi bahwa laju pertumbuhan dan
juga kepadatan sel dari mikroalga Nannochloropsis sp dipengaruhi oleh
ketersediaan dari berbagai jenis media anorganik dengan kandungan unsur kimia
yang berlainan satu sama lain. Sehingga dapat memberikan informasi yang
bermanfaat mengenai kelebihan dan kekurangan masing-masing media tumbuh
yang ditinjau dari respon alga ber-sel Nannochloropsis sp serta bagi pemilihan
media dalam membudidayakan Nannochloropsis sp.

Sehubungan dengan hal tersebut maka perlunya kajian mengenai :

1. Bagaimana perbandingan pemberian kandungan amoniak (NHs) dengan

dosis berbeda terhadap kepadatan maksimum dan laju pertumbuhan

tertinggi Nannochloropsis sp?



2. Berapa konsentrasi optimum untuk pemberian amoniak (NH3) dalam
kultur Nannochloropsis sp?

Gambaran mengenai ide pemikiran peneitian ini disajikan pada Gambar 1 :

Mikroalga
|

Fitoplankton

(Nannochloropsis sp)

| |
Pakan alami Biodiesel Biosorben
| ]
|
Unsur hara (Nitrogen, dll)

Amoniak sebagai sumber Nitrogen

Nannochloropsis sp
Dikultur dengan Amoniak

Kepadatan sel dan laju pertumbuhan
Nannochloropsis sp

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

Keterangan : — : Kerangka pemikiran
---- : Batas penelitian



1.3 Hipotesis
Hipotesis merupakan suatu pernyataan yang akan diuji kebenarannya atau
dugaan sementara mengenai suatu hal yang dibuat untuk menjelaskan hal itu,

sebuah hipotesis harus dilakukannya pengecekan. Hipotesis dalam penelitian ini

adalah :

Ho = Tidak terdapat pengaruh dari pemberian kandungan amoniak
dengan dosis berbeda terhadap laju pertumbuhan dan kepadatan
sel Nannochloropsis sp.

H1 = Terdapat pengaruh dari pemberian kandungan amoniak dengan
dosis berbeda terhadap laju pertumbuhan dan kepadatan sel
Nannochloropsis sp.

1.4 Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini yakni sebagai berikut :

1. Menentukan kepadatan sel maksimum dan laju pertumbuhan harian
tertinggi Nannochloropsis sp pada penggunaan dosis kandungan amoniak
yang berbeda.

2. Menganalisis konsentrasi optimum pemberian amoniak terhadap laju

pertumbuhan Nannochloropsis sp.

1.5 Manfaat

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi ilmiah mengenai
potensi Nannochloropsis sp untuk mengurangi kadar amoniak tinggi di
lingkungan. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
bahan acuan kultur Nannochloropsis sp untuk pengembangan skala massal dan

juga sebagai referensi untuk melakukan penelitian sejenis dimasa mendatang.
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